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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat peningkatan pemahaman konsep. Kegiatan 

perkuliahan yang dilakukan guna meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa adalah pembelajaran 

inkuiri terbimbing menggunakan strategi scaffolding.  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, di 

mana melalui penelitian dijabarkan terkait peningkatan pemahaman konsep mahasiswa setelah diberikan 

perlakukan berupa kegiatan perkuliahan yang menerapkan inkuiri terbimbing berbasis scaffolding. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dengan instrumen berupa soal uraian. 

Hasil jawaban siswa kemudian diperiksa disesuaikan dengan rubrik penilaian berupa skor tiap soal yang 

telah dibuat. Soal uraian yang diberikan berjumlah lima soal terkait materi Hukum Newton dan 

Aplikasinya. Tes dilakukan dua kali yakni pada awal untuk melihat sejauh mana pemahaman konsep 

mahasiswa dan pada akhir proses perkuliahan guna melihat peningkatan pemahaman konsep mahasiswa 

setelah mengikuti proses perkuliahan. Hasil tes awal dan tes akhir yang diperoleh, dianalisis 

menggunakan uji n-Gain guna melihat peningkatan pemahaman konsep. Hasil uji n-Gain menunjukkan 

bahwa secara rata-rata peningkatan pemahaman konsep mahasiswa pada materi Hukum Newton dan 
Aplikasinya adalah 0,55 berada pada kategori sedang. 

Kata-kata kunci: pemahaman konsep, inkuiri terbimbing, strategi scaffolding, n-gain 

Abstract 

This research was conducted to see an increase in understanding of concepts. The lecture activities 

undertaken to improve the knowledge of student concepts are guided inquiry learning using scaffolding 

strategies. Guided inquiry learning is one of the learning models that emphasize students' active 

activities to find their ideas or solve problems given by teachers or lecturers. The process of finding and 

solving issues carried out by students is certainly not entirely independent of lecturers' help. Assistance 

provided by lecturers to students verbally and visually, these are some of the scaffolding assistance 

strategies. Data collection in this study uses a test technique with the instrument in the form of question 

matter. The description given is five questions related to Newton's Law and Application. The test is 

carried out twice namely at the beginning to see the extent of understanding students 'concepts and at 

the end of the lecture process in order to see an increase in students' understanding of the concepts after 

attending the lecture process. The initial test results and the final test obtained were analyzed using the 
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n-Gain test to see an increase in concept understanding. The n-Gain test results showed that on average 

the increase in students' understanding of the concept of Newton's Law and its Application was 0.55 in 

the medium category. 

Keywords: understanding concept, guided inquiry, scaffolding,  n-gain 

PENDAHULUAN 

Kegiatan perkuliahan merupakan suatu proses timbal balik antara dosen dan mahasiswa yang 

berlangsung dalam situasi edukatif, dalam situasi ini interaksi antara dosen dan mahasiswa sangat 

dibutuhkan guna mencapai kompetensi yang ingin dicapai pada suatu  mata kuliah tertentu. Seorang 

mahasiswa yang menempuh suatu mata kuliah, wajib memiliki kompetensi setelah ia mengikuti mata 

kuliah tersebut. Kompetensi yang hendaknya dimiliki oleh setiap mahasiswa meliputi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan [1]. Pencapaian kompetensi ini dapat dicapai jika didukung dengan daya 

dukung yang baik. Dosen memiliki peran dalam menyiapkan daya dukung tersebut, salah satunya 

dengan menyiapkan kegiatan pembelajaran yang interaktif dan mengembangkan rasa ingin tahu 

mahasiswa terhadap suatu fenomena Fisika. Kegiatan pembelajaran yang interaktif ini berperan 

dalam peningkatan kompetensi mahasiswa salah satunya kompetensi pengetahuan yakni pemahaman 

mahasiswa terkait suatu konsep.  

Aspek pemahaman, merupakan salah satu aspek yang perlu dimiliki oleh setiap mahasiswa [1], 

Untuk memahami atau menguasai Fisika, seorang mahasiswa tidak hanya menghafal berbagai 

macam rumus, namun perlu pemahaman yang lebih mendalam terkait konsep dasar atau konsep fisis 

suatu materi [2]. Pemahaman konsep dalam bidang Fisika adalah mengkaitkan  kemampuan abstrak 

dengan hasil pengamatan yang dilakukannya. Penjelasan materi fisika yang abstrak dapat dapat 

dibantu dengan media belajar seperti Augmented Reality [3]. Djamarah dan Zein mengemukakan 

bahwa pemahaman konsep fisika perlu didasarkan pada keterkaitan antara konsep yang diperoleh 

secara empiris dengan konsep yang bersifat teoritik sehingga mahasiswa memperoleh kebenaran 

yang lebih mantap [2]. Mahasiswa  cenderung  hanya  menerima konsep-konsep  fisika  yang  

diberikan  tanpa  komentar  apapun,  meskipun  sesekali  diberi  kesempatan untuk  bertanya.  

Sesekali  mahasiswa  bertanya  dan  cenderung  mahasiswa  tertentu.  Pembelajaran informatif  

seperti  ini  diduga  kuat  penyebab  kurang  optimalnya  hasil  belajar[5].   

Pemahaman konsep mahasiswa ini dapat diupayakan oleh dosen dengan cara pemilihan model, 

metode maupun strategi yang digunakan dalam proses perkuliahan. Pemilihan model, metode 

maupun strategi yang akan diterapkan dalam perkuliahan sebaiknya mempertimbangkan 

kesesuainnya dengan materi pokok. Salah satu mata kuliah yang membutuhkan pemahaman konsep 

yang baik adalah mekanika. Mekanika menjadi dasar dalam mata kuliah-mata kuliah selanjutnya, 

dalam mekanika dipelajari berbagai konsep terkait mekanika klasik seperti dinamika partikel yang 

dijelaskan dalam Hukum-Hukum Newton tentang gerak. Dibutuhkan pemahaman konsep yang baik 

dalam mempelajari Mekanika, diperlukan penjelasan-penjelasan yang dapat membantu mereka dalam 

memahami konsep-konsep mekanika tersebut, tidak hanya mereka sekedar mengahafal rumus-rumus, 

namun perlu memahami makna fisis dari rumus-rumus tersebut [6]. Anderson & David menyatakan 

bahwa pengembangan pemahaman konsep dalam hal ini pengembangan proses kognitif dapat 

dijabarkan dalam tujuh indikator antara lain interpretasi, mencontohkan, mengklasifikasi, 

menggeneralisasi, inferensi, membandingkan dan menjelaskan [7]. 

Upaya yang dilakukan guna meningkatkan pemahaman konsep adalah dengan menggunakan 

model dan strategi pembelajaran yang cocok, agar proses perkuliahan dapat berjalan dengan kondusif 

dan mencapai kompetensi atau kemampuan yang hendak dicapai. Model inkuiri terbimbing dengan 

bantuan strategi scaffolding adalah salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep mahasiswa. Inkuiry merupakan suatu proses atau tahapan yang diperlukan oleh siswa atau 

mahasiswa untuk memperoleh kecerdasan dengan cara penemuan dan membangun konsep serta 

prinsip penting yang bermanfaat bagi mereka, [8].  Tujuan utama dari inkuiri adalah mengembangan 

kemampuan intelektual, teknik berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 
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Pembelajaran inkuiri yang menekankan pada cara penemuan. Dalam pelaksanan pemebelajaran 

inkuiri, pembimbingan atau petunjuk yag diberikan oleh dosen kepada mahasiswa dapat berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang berfungsi untuk mengarahkan mahasiswa dalam menemukan sendiri 

tindak lanjut yang harus dilakukan guna memahami suatu konsep atau memecahkan suatu masalah 

terkait topik bahasan. dan membangun prinsip penting memerlukan strategi yang tepat agar dapat 

tersampaikan secara utuh ke mahasiswa. Strategi atau teknik yang dapat diterapkan adalah strategi 

scaffolding. Vygotsky menyatakan bahwa scaffolding merupakan suatu strategi bantuan belajar bagi 

siswa yang diberikan oleh guru secara bertahap, ia mendefenisikannya sebagai “the role of teachers 

and others in supporting the learner’s development and providing support structures to get to that 

next stage or level”, yaitu menambahkan bahwa strategi scaffolding menjadi cara yang tepat untuk 

mencapai level potential developmental level dari level actual developmental level dalam Zone of 

Proximal Development (ZDP).  

Hartman menyatakan scaffolding melibatkan dua tahap utama. Tahap pertama yaitu 

pengembangan rencana pembelajaran untuk mengarahkan mahasiswa dari keadaan dari apa sudah ia 

ketahui menuju pemahaman materi baru yang lebih mendalam. Tahap kedua melaksanakan rencana, 

dan dosen menyediakan dukungan kepada mahasiswa pada setiap tahap proses belajar. Pada tahap 

pertama, hendaknya rencana scaffolding ditulis secara hati-hati berdasarkan apa yang telah mereka 

ketahui atau yang mampu mereka lakukan [9]. Pemberian bantuan yang diberikan kepada mahasiswa 

sebaiknya tidak serta merta membuat mereka pasif, justru sebaliknya dengan adanya bantuan yang 

diberikan oleh dosen maka mereka harus lebih aktif untuk memberikan umpan balik atas bantuan 

yang diberikan, sehingga proses perkuliahan yang terjadi adalah dua arah. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan desain One-Group Pretest-Posttesst Design dengan sampel penelitan 

adalah mahasiswa Pendidikan Fisika yang berjumlah 25 orang. Sampel ini ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Data penelitian terkait pemahaman konsep mahasiswa diperoleh menggunakan 

teknik tes. 

Mahasiswa diberikan tes awal (pretest) sebelum diberi perlakukan dengan tujuan melihat sejauh 

mana penguasaan mereka terhadap suatu konsep materi. Setelah diberi perlakuan yakni kegiatan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan scaffolding, 

kemudian diberikan tes akhir (posttest). Setelah data dikumpulkan, kemudian dihitung nilai total 

pretest dan posttest dari setiap mahasiswa  

 

100=
maksimumskor

diperolehyangskor
Nilai

      (1) 

 

Setelah diperoleh skor pretest dan posttest dari setiap mahasiswa, selanjutnya untuk melihat 

peningkatan pemahaman konsep mahasiswa digunakan rumus N-gain yakni 

 

       testpreskor  -maksimumskor 

 test preskor -post test skor 
StandarGain =

     (2)  

 

Berdasarkan hasil skor gain yang diperoleh, selanjutnya dikategorikan dalam kriteria berikut 

 

TABEL 1. Klasifikasi Faktor Gain 

Interval Faktor (g) Kriteria 

> 0,70 Tinggi 

0,30  ≤ ( g ) ≤ 0,70 Sedang 

( g ) < 0,30 Rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dilakukan penelitian, untuk melihat peningkatan pemahaman konsep mahasiswa melalui 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis scaffolding. Pemahaman konsep mahasiswa terkait suatu 

materi perkuliahan dalam hal ini mata kuliah mekanika topik bahasan Hukum Newton dan 

Aplikasinya terlihat dalam tabel berikut 

 

TABEL 2. Sebaran Data Penilaian Pretest dan Posttest 

Nilai Terendah Nilai Tertinggi 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

18 60 50 78 

 

 

Secara grafik, hasil pretest dan postet mahasisswa digambarkan sebagai berikut 

 

 
 

GAMBAR 1. Grafik hasil pretest dan posttest 25 orang mahasiswa 

 

Berdasarkan data pretest dan posttest, maka dihitung peningkatan pemahaman konsep dan 

dianalisis menggunakan uji N-Gain. Hasil analisis N-gain pemahaman konsep mahasiswa diberikan 

dalam tabel berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemahaman konsep mahasiswa diukur dengan memberikan tes dalam bentuk uraian. Pemahaman 

konsep yang diukur dalam penelitian ini yaitu pada aspek menafsirkan, mencontohkan, menarik 

inferensi, membandingkan dan menjelaskan. Aspek-aspek ini termuat pada soal uraian materi Hukum 

Newton dan Aplikasinya. Berdasarkan hasil pre-test diperoleh bahwa sebagian besar mahasiswa 

memperoleh nilai yang rendah dengan skor rata-rata pretest 22,6. Hal ini memberikan gambaran 

bahwa pemahaman konsep mahasiswa terkait materi tersebut masih kurang. Dalam proses 

perkuliahan guna meningkatkan pemahaman konsep, bahan diskusiyang dikerjakan oleh mahasiswa 

lebih menekankan pada pemahaman konsep tidak hanya sekedar menggunakan rumus-rumus. 

Konsep Hukum Newton terkait diagram gaya masih kurang mereka pahami, proses pemberian 

bantuan oleh dosen dilakukan dengan strategi scaffolding oral dan visual 

TABEL 3. Rata-rata skor pemahaman konsep pada pretest dan posttest 

Aspek  Keterangan 

Skor rata-rata pemahaman konsep pada pretest 22,6 

Skor rata-rata pemahaman konsep pada posttest 65,12 
Rata-rata skor peningkatan 0,55 

Kategori Sedang 
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Scaffolding adalah memberikan dukungan atau bantuan kepada anak yang sedang pada awal 

belajar, kemudian sedikit demi sedikit mengurangi bantuan atau dukungan setelah anak mampu 

untuk memecahkan problem dari tugas yang dihadapinya [10]. Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa adalah dengan mengelola proses pembelajaran. 

Pengelolaan proses pembelajaran yang dilakukan adalah menciptakan suasana pembelajaran yang 

dapat mengoptimalkan kemampuan para mahasiswa di mana mereka sendirilah yang akan mencari 

sendiri informasi berdasarkan penemuan-penemuan yang diperolehnya dari berbagai sumber belajar. 

Sebenernya hal ini harus disesuaikan dengan pesatnya kemajuan teknologi, dimana setiap siswa 

dituntut untuk memiliki kemampuan dasar dalam menguasai teknologi bersamaan dengan memahami 

suatu konsep. Dalam proses ini, dosen tetap memberikan arahan dan bantuan, agar dapat menunjang 

mahasiswa calon guru fisika saat mengajar kemudian hari [11].   

Bantuan yang diberikan berupa pertanyaan kepada mahasiswa baik secara individu maupun 

kelompok, melalui pertanyan-pertanyaan yang diajukan, mahasiswa diajak untuk berpikir dan 

mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan dengan bantuan sumber-sumber belajar yang ada. 

Pertayaan-pertanyaan yang diajukan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep 

dari mahasiswa tersebut dan dengan arahan secara visual maupun oral diharapkan pemahaman 

konsep dari mahasiswa dapat meningkat. Bantuan yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa lama 

kelamaan akan dikurangi. Selama proses pembelajaran, mahasiswa dibentuk dalam kelompok, disini 

mereka mendiskusikan masalah terkait materi yang dipelajari. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

dilatih untuk bekerjasama dan mencari tahu sendiri cara penyelesaian masalah yang diberikan oleh 

dosen. Hal ini dilakukan guna menambah pemahaman mahasiswa terhadap konsep Hukum Newton 

dan Aplikasinya. 

Untuk mengetahui efek dari proses perkuliahan yang telah dilaksanakan, terhadap pemahaman 

konsep mahasiswa, dilakukan tes akhir (posttest). Hasil tes akhir dari 25 mahasiswa memperoleh 

rata-rata sebesar 65,12, terdapat peningkatan dibandingkan tes awal (pretest), dengan menggunakan 

ujia N-gain, diperoleh hasil bahwa peningkatan pemahaman konsep mahasiswa berada pada kategori 

sedang dengan hasil peningkatan sebesar 0,55. Selama melaksanakan proses perkuliahan, diperoleh 

beberapa temuan terkait pemahaman konsep mahasiswa mengenai pemahaman mereka tentang 

materi Hukum Newton dan Aplikasinya, mahasiswa cenderung hanya menghafal Hukum I newton 

hingga Hukum III Newton beserta rumus-rumusnya, namun ketika diberikan suatu kasus yang 

memerlukan identifikasi terlebih dahulu macam-macam gaya yang bekerja pada benda tersebut 

beserta arah gaya, mahasiswa menjadi bingung karna yang mereka pahami hanyalah menghafal 

rumus dan menggunakan rumus-rumus tersebut dalam penyelesaian soal-soal. Hal ini menjadi salah 

satu temuan dalam penelitian ini. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan beberapa hal terkait pemahaman konsep 

mahasiswa antara lain, Pemahaman konsep mahasiswa terkait materi Hukum Newton dan 

Aplikasinya ditunjukkan dari hasil tes, di mana dari hasil menunjukkan bahwa hasil pretest diperoleh 

rata-rata 22,6 dan hasil post-test diperoleh rata-rata 65,12, terdapat peningkatan pemahaman konsep 

mahasiswa secara individu. Secara rata-rata peningkatan pemahaman konsep mahasiswa pada materi 

Hukum Newton dan Aplikasinya adalah 0,55 berada pada kategori sedang. 
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